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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar belakang 
      Tanaman Apel (Malus sylvestris Mill) merupakan tanaman buah tahunan yang 
berasal dari daerah asia barat dengan iklim sub tropis yang dapat tumbuh dan 
berbuah baik didaerah dataran tinggi. Salah satu sentra produksi apel di indonesia 
adalah Batu dan Poncokusumo, Kab Malang berdasarkan data Badan pusat 
statistika Wilayah Jawa Timur (2016-2018) menyatakan bahwa jumlah produksi 
apel yaitu pada tahun 2018 adalah 480 961 ton; untuk 2017 adalah 317 944 ton; 
dan untuk tahun 2016 adalah 329 066 ton dengan hasil produksi yang fluktuasi 
menyebabkan kerugian bagi petani. 
       Salah satu kendala didalam  budidaya apel adanya penyakit antraknosa yang 
disebabkan oleh Colletotrichum gloesporioides penyakit ini muncul pada periode 
pascapanen meskipun serangan sudah dimulai sejak periode prapanen. Antraknosa 
merupakan penyakit pascapanen yang mudah ditemui pada berbagai buah-buahan 
tropik maupun subtropik yang dapat menurunkan produksi tanaman bahkan dapat 
mengakibatkan gagal panen. Selama ini cara pengendalian yang digunakan  petani 
yaitu pencelupan buah apel dengan air panas 55°C atau ditambahkan dengan 
Benomyl 0,5 gr/L (Soelarso 1996 dalam Nugrahaini 2014). Benomely merupakan 
pestisida berbahan dasar kimia  yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan 
lingkungan oleh sebab itu diperlukan alternatife lain yaitu dengan dengan 
menggunkan fungisida nabati berbahan dasar dari tanaman. 
 Senyawa metabolit sekunder yang diproduksi oleh tanaman, seperti 
karotinoid, fitosterin, saponin, senyawa fenolik, alkaloid, glikosinat dan terpen 
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memiliki potensi yang besar sebagai sumber fungisida untuk mengendalikan 
patogen pasca panen (Mari , 2015 dalam Angraeni, 2019). 
Sambiloto ( Andrographis paniculta ness) merupakan tanaman yang yang 
memiliki kandungan senyawa antifungi diantaranya adalah senyawa flavonoid. 
Hasil penelitian  yang dilakukan Sari (2019) Kandungan  flavonoid  total pada  
ekstrak  larut  etanol  herba  sambiloto adalah  sebesar  4,64±0,05% dimana 
Senyawa antimikroba  seperti  flavonoid dapat merusak dinding sel cendawan 
yang tersusun oleh senyawa  yang menyebabkan denaturasi pada dinding sel pada 
cendawan.  
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  senyawa metabolit 
daun sambiloto dalam pengendalian penyakit antraknosa  yang disebabkan oleh 
Colletotrichum gloesporioides  buah apel  
1.2. Perumusan masalah 
a. Bagaimana pengaruh dari ekstrak daun sambiloto terhadap Colletotrichum 
gloesporioides pada buah apel pasca panen? 
b. Apa saja senyawa metabolit sekunder dalam daun sambiloto yang 
berperan sebagai fungisida nabati pada buah apel pasca panen? 
c. Berapa konsentrasi ekstrak daun sambiloto yang efektif dalam mengambat 
pertumbuhan Colletotrichum gloesporioides pada buah apel pasca panen  
1.3. Tujuan  
a. Mengetahui pengaruh  ekstrak  daun sambiloto sebagai fungisida terhadap 
buah apel pasca panen 
b. Mengetahui metabolit daun sambiloto yang berperan sebagai fungisida 
nabati 
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c. Mengetahui tingkat konsentrasi ekstrak daun sambiloto dalam mengambat 
pertumbuhan Colletotrichum gloesporioides pada buah apel pasca panen 
1.4. Hipotesis 
 Diduga Ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculta ness) pada 
konsentrasi tertentu mampu menghambat pertumbuhan Colletotrichum 
gloesporioides  penyebab penyakit antraknosa pada buah apel pasca panen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
